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Formulation and Optimization Spray gel of Carica papaya Linn. Ethanol 

Leaves Extract with Carbopol®940 and Gellan gum Bases Combination 

Using Factorial Design 

 

Rosmiati Harahap 

08061181320005 

 

ABSTRACT 

 

Carica papaya Linn. ethanol leaves extract contains saponin, flavonoid and 

polyphenol as antibacterial, antiinflamation, and antioxidant used for burn therapy. 

Formulation of spray gel aims to reduce contamination or infection and pain when 

applied to burn patients. Spray gel was formulated by carbopol®940 and gellan gum 

as factors used 22 factorial design Design Expert®10 program. The influence of 

factor composition and its interaction observed by the analysis result of 

organoleptis, homogeneity, viscosity, pH, adhesion, washability, spraying pattern, 

pump delivery, and hedonic. Result were analyzed by DX®10 to determine the 

optimum formula. Optimum concentration of 1.2% carbopol®940 and 0.218%  

gellan gum had diameter of pattern of spraying 1.644 ± 0.0196 cm, pH 5.58 ± 

0.0058, adhesion on skin 2.870 ± 0,04 second, sticking paper filter 2.813 ± 0.0651 

sec, washability 3.067 ± 0.0577 mL, pump delivery 34.742 ± 0.0006, and hedonic 

3.515 ± 0.0212. Carbopol®940  increased adhesion and washability, but decreased 

pH, spraying pattern, pump delivery, and hedonic. Gellan gum increased spray 

pattern, pump delivery, adhesion, washability, and hedonic but decreases pH 

response. Saponin content of Carica papaya Linn. ethanol leaves extract of 13.851 

± 0.208%. Measurement of %diffused optimum formula and pure solution of 

extract on the 360th minutes (6 hours) are 18.354 ± 0.103% and 25.867 ± 0.113%. 

Compartmental analysis was observed using WinSAAM® resulting optimum 

formula follows lag compartment model with correlation between Qo and Qc 

proven by p-value of <0.05. Study of stability using heating/cooling method at 4 

and 45oC every 24 hours during 3 days show that optimum formula spray gel is 

physically stable, but there is a decrease in saponin content. Interaction study 

between papaya leaf extract and bases using FTIR shows nothing chemical 

interaction was occurred. The conclusion of the result is Carica papaya L. ethanol 

leaves extract with bases carbopol®940 and gellan gum can be formulated into spray 

gel.  

 

Keyword(s):  Carica papaya Linn. ethanol leaves extract, spray gel, 

carbopol®940, gellan gum, factorial design 
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Formulasi dan Optimasi Spray gel Ekstrak Etanol Daun Pepaya (Carica 

papaya Linn.) dengan Basis Kombinasi Carbopol®940 dan Gellan gum 

Menggunakan Desain Faktorial 

 

Rosmiati Harahap 

08061181320005 

 

ABSTRAK 

Ekstrak etanol daun pepaya mengandung senyawa saponin, flavonoid dan polifenol 

berkhasiat sebagai antibakteri, antiinflamasi, dan antioksidan untuk terapi luka 

bakar. Formulasi sediaan spray gel bertujuan untuk mengurangi kontaminasi atau 

infeksi dan rasa sakit ketika diaplikasikan pada pasien luka bakar. Sediaan spray 

gel diformulasi menggunakan carbopol®940 dan gellan gum sebagai faktor dengan 

desain faktorial 22 pada program Design Expert®10. Pengaruh komposisi faktor dan 

interaksi diamati berdasarkan hasil pengujian respon organoleptis, homogenitas, 

viskositas, pH, daya lekat, daya tercuci, pola penyemprotan, pump delivery, dan 

hedonik. Hasil pengujian dianalisis dengan DX®10 untuk mendapatkan formula 

optimum. Konsentrasi optimum carbopol®940 1,2% dan gellan gum 0,218% 

memiliki diameter pola penyemprotan 1,644   ± 0,0196 cm, pH 5,58 ± 0,0058, daya 

lekat pada kulit 2,870 ± 0,04 detik, daya lekat kertas saring 2,813 ± 0,0651 detik, 

daya tercuci 3,067 ± 0,0577 mL, pump delivery 34,742 ± 0,0006, dan hedonik 3,515 

± 0,0212. Faktor carbopol®940 meningkatkan respon daya lekat dan daya tercuci, 

namun menurunkan respon pH, pola penyemprotan, pump delivery, dan hedonik. 

Gellan gum meningkatkan respon pola penyemprotan, pump delivery, daya lekat, 

daya tercuci, dan hedonik namun menurunkan respon pH. Kandungan senyawa 

saponin dalam ekstrak etanol daun pepaya sebesar 13,851 ± 0,208%. Pengukuran 

%terdifusi formula optimum dan ekstrak murni pada menit ke- 360 (6 jam) sebesar 

18,354 ± 0,103% dan 25,867 ± 0,113%. Analisis kompartemental dengan software 

WinSAAM® menghasilkan formula optimum mengikuti model lag kompartemen 

dengan adanya korelasi antara Qo dan Qc dengan nilai p-value <0,05. Pengujian 

stabilitas dengan metode heating cooling suhu 4 dan 45oC tiap 24 jam selama 3 hari 

menunjukkan formula optimum spray gel stabil secara fisik, tetapi terjadi 

penurunan kadar saponin. Studi interaksi ekstrak daun pepaya dan basis 

menggunakan FTIR menunjukkan bahwa tidak ada interaksi kimia yang terjadi. 

Kesimpulan dari hasil yang didapatkan adalah ekstrak etanol daun pepaya dengan 

basis kombinasi carbopol®940 dan gellan gum dapat diformulasikan menjadi 

sediaan spray gel. 

 

Kata kunci:  Ekstrak etanol daun pepaya, spray gel, carbopol®940, gellan 

gum, desain faktorial 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Daun pepaya memiliki khasiat sebagai antiinfalamasi, antibakteri, dan 

antioksidan yang sangat berguna untuk pengobatan luka bakar. Metabolit sekunder 

yang terdapat didalam daun pepaya diantaranya saponin, polifenol, flavonoid dan 

enzim papain. Saponin memacu pembentukan kolagen, yaitu protein struktur yang 

berperan dalam proses penyembuhan luka bakar dan merangsang terjadinya 

angiogenesis yang dapat menyembuhkan pada fase proliferasi. Saponin juga 

mempunyai kemampuan sebagai pembersih sehingga efektif  untuk penyembuh 

luka terbuka (Robinson, 1995). Flavonoid dan polifenol mempunyai aktivitas 

sebagai antiseptik (Harborne, 1987; Suratman et al., 1996). Enzim papain yang 

terkandung dalam daun pepaya memiliki efek antiinflamasi dan analgesik. Papain 

berguna untuk proses penyembuhan luka serta menghambat terjadinya infeksi yang 

luas (Robinson, 1995). Penelitian sebelumnya menyebutkan bahwa daun pepaya 

dapat mempercepat penyembuhan luka pada kulit mencit, sehingga daun pepaya 

bisa dimanfaatkan untuk tujuan terapi luka bakar (Iwan dan Atik, 2010). 

Luka bakar merupakan salah satu masalah kesehatan yang penting bagi 

masyarakat di dunia. Hal ini disebabkan karena tingginya angka mortalitas dan 

morbiditas luka bakar, khususnya pada negara dengan pendapatan rendah-

menengah sehingga memerlukan perawatan yang khusus mulai fase awal hingga 

fase lanjut (Hatta dkk., 2015).  Luka bakar derajat II mendominasi persentase angka 

kejadian tertinggi di antara derajat lainnya yaitu sebesar 73%, sedangkan angka 

kejadian luka bakar derajat I sebanyak 17%, dan sisanya sebanyak 10% adalah luka 
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bakar derajat III (Sabarahi, 2010). Pengobatan luka bakar biasanya dengan 

pemberian antibiotika baik topikal maupun sistemik (Moenadjat, 2009). Perak 

sulfadiazin merupakan antibiotik topikal pilihan untuk luka bakar. Penggunaan 

perak sulfadiazin ini dapat menghambat reepitelisasi sehingga menghambat 

penyembuhan luka bakar (Singer and Dagum, 2008). Regenerasi sel kulit terbakar 

dimulai dari proses inflamasi. Dalam waktu 24 jam, sel-sel fibroblas dan sel-sel 

endotel pembuluh darah mulai berproliferasi membentuk jaringan granulasi. 

Setelah proses proliferasi selesai, kemudian mulai terjadi tahap penyudahan 

(Syamsuhidayat dan Jong, 2004). 

 Berdasarkan penelitian Septiningsih (2008) menyatakan bahwa gel ekstrak 

etanol daun pepaya dengan konsentrasi 5% memberikan efek penyembuhan 

terhadap luka bakar yang lebih cepat yakni 16-17 hari. Efek antibakteri secara in 

vitro yang dihasilkan oleh 1,5 dan 3% ekstrak etanol daun pepaya mampu 

menghambat pertumbuhan bakteri Bacillus subtilis, Staphylococcus aureus, 

Eschericia coli, Klebsiella pnemoniae, dan Salmonella typhii (Oladimeji et al., 

2007). Ekstrak etanol daun pepaya yang diinduksi kepada tikus memberikan efek 

inhibisi inflamasi yaitu 68,3% untuk dosis 25-200 mg/kgBB secara oral dan lebih 

baik daripada obat indometasin yang memiliki persen inhibisi sebesar 29,3% 

(Owoyele et al., 2008).  

 Salah satu bentuk pengembangan sediaan gel sebagai penutup luka adalah 

dalam bentuk gel semprot (spray gel). Bentuk spray gel memiliki keuntungan yaitu 

bersifat mendinginkan, melembabkan, penggunaannya mudah, lebih praktis, 

mengurangi kontaminasi atau infeksi, dapat berpenetrasi pada kulit sehingga 

memberikan efek penyembuhan yang lebih cepat dan mengurangi rasa sakit ketika 
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dioleskan pada pasien. Hal ini dikarenakan dengan teknik semprot memungkinkan 

sediaan yang akan dihantarkan ke luka tanpa melalui kontak dengan kapas swab 

(Jauregui, 2009).  

 Basis yang digunakan dalam pembuatan spray gel adalah carbopol® 940 dan 

gellan gum. Penggunaan carbopol® 940 sebagai gelling agent dipilih karena dengan 

konsentrasi yang kecil (0,4 – 1,2%) dapat menghasilkan gel dengan viskositas yang 

tinggi dan bersifat stabil (Rowe, 2009). Penggunaan gellan gum menguntungkan 

karena bersifat stabil, bertekstur lembut, elastis dan hanya dibutuhkan konsentrasi 

yang sedikit (0,1 – 0,4 %) dapat menghasilkan gel dengan viskositas yang tinggi 

(Cameron, 2006). Kombinasi dari carbopol® 940 dan gellan gum diharapkan dapat 

membentuk gel yang stabil dan membentuk pola semprot yang menyebar pada 

sediaan spray gel. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dilakukan penelitian tentang 

formulasi, optimasi dan pengaruh variasi konsentrasi basis carbopol®940 dan gellan 

gum pada formulasi spray gel ekstrak etanol daun pepaya. Penentuan formula 

optimum dilakukan menggunakan desain faktorial pada program Design Expert® 

(DX) 10 karena dapat diketahui pengaruh masing-masing faktor maupun 

interaksinya terhadap lebih dari satu respon antara lain organoleptis, homogenitas, 

daya lekat, pH, viskositas dan pola penyemprotan dan pump delivery sediaan spray 

gel. Hasil karakterisasi dievaluasi untuk mendapatkan formula optimum dan 

dilakukan pengujian difusi, FTIR (Fourier Transform Infrared), dan stabilitas. 
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1.2    Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang telah dijabarkan dapat dirumuskan suatu 

permasalahan, yaitu : 

1. Bagaimana hasil karakterisasi ekstrak etanol daun pepaya (Carica papaya 

Linn folium)? 

2. Berapakah konsentrasi optimal carbopol®940 dan gellan gum untuk 

menghasilkan formula optimum sediaan spray gel ekstrak etanol daun 

papaya (Carica papaya Linn folium)? 

3. Bagaimana pengaruh variasi konsentrasi gelling agent carbopol®940 dan 

gellan gum terhadap sifat fisik spray gel ekstrak etanol daun pepaya (Carica 

papaya Linn folium) yang dihasilkan? 

4. Berapakah nilai persen terdifusi dan stabilitas formulasi optimum spray gel 

ekstrak etanol daun pepaya (Carica papaya Linn folium)? 

5. Apakah ada interaksi antara ekstrak etanol daun pepaya dengan gelling 

agent pada formula optimum sediaan spray gel? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Mengetahui  hasil karakterisasi ekstrak etanol daun pepaya (Carica papaya 

Linn folium).  

2. Menentukan konsentrasi optimal carbopol®940 dan gellan gum yang 

menghasilkan formula optimum sediaan spray gel ekstrak etanol daun 

papaya (Carica papaya Linn folium). 
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3. Mengetahui pengaruh variasi konsentrasi gelling agent carbopol®940 dan 

gellan gum terhadap sifat fisik spray gel ekstrak etanol daun pepaya (Carica 

papaya Linn folium). 

4. Mengetahui nilai persen terdifusi dan stabilitas formulasi optimum spray 

gel ekstrak etanol daun pepaya (Carica papaya Linn folium). 

5. Melihat ada atau tidaknya interaksi antara ekstrak etanol daun pepaya 

dengan gelling agent pada formula optimum sediaan spray gel. 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Manfaat dari penelitian ini yaitu memberi referensi mengenai hasil 

karakterisasi ekstrak etanol daun papaya untuk penelitian formulasi sediaan farmasi 

lainnya. Penelitian mengenai spray gel ekstrak etanol daun pepaya dengan 

kombinasi polimer carbopol®940 dan gellan gum dapat menambah informasi ilmiah 

mengenai studi formulasi sediaan yang berasal dari bahan alam. Formula optimum 

dan hasil persen terdifusi spray gel ke kulit dapat digunakan sebagai studi lanjutan 

untuk mengetahui aktivitas sediaan terhadap luka bakar. Produk spray gel ekstrak 

etanol daun pepaya dapat menjadi solusi terapi luka bakar yang aman dan praktis. 
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